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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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ANALISIS WACANA PELANGGARAN PRINSIP KERJA SAMA 

DALAM ACARA DISKUSI INDONESIA LAWAK KLUB (ILK) 

EPISODE 4 JUNI 2014 DI STASIUN TELEVISI TRANS7 

Nuken Tadzkiroh Lekso 

Universitas Diponegoro, Semarang 

nuuken90@gmail.com 

Abstrak 

Indonesia Lawak Klub (ILK) adalah salah satu program acara hiburan di stasiun 

televisi Trans7 yang merupakan bentuk wacana lisan atau verbal. Acara ILK dianalisis 

dari segi dialog atau percakapan dari para peserta diskusinya. Acara ILK ini cukup 

banyak ditemukan bentuk pelanggaran prinsip kerja sama yang dilatarbelakangi oleh 

tujuan atau fungsi sebagai hiburan atau memberikan efek humor. Tujuan dari penelitian 

ini untuk menunjukkan dan menjelaskan bentuk pelanggaran maksimnya serta fungsi 

dari tuturannya. Perolehan sampel data menggunakan metode simak yang didalamnya 

terdapat teknik sadap. Proses analisisnya dengan teknik cata dan teknik analisis data. 

Dari hasil analisis ditemukan tiga bentuk pelanggaran yakni maksim kuantitas, maksim 

relevansi, dan maksim cara. Pelanggaran maksim kuantitas ditemukan terdapat tiga (3) 

data, maksim relevansi enam (6) data, dan maksim cara tiga (3) data. 

Kata Kunci: Wacana, Indonesia Lawak Klub (ILK), Pelanggaran prinsip kerja sama, 

dan fungsi atau tujuan tuturan. 

 

 

Pendahuluan 

Di dalam percakapan terdapat prinsip kerja sama untuk menjalin suatu percakapan yang gunanya agar 

dapat mencapai komunikasi yang baik. Hambatan-hambatan dalam komunikasi sering kali muncul 

yang akhirnya menimbulkan suatu bentuk pelanggaran. Adanya pelanggaran prinsip kerja sama 

memberikan efek atau hasil yang kurang bahkan tidak maksimal dan terkesan ambigu atau 

menimbulkan ketaksaan pada para penuturnya. Prinsip kerja sama atau prinsip kooperatif yang 

dicetuskan oleh Grice (1975) sebagai dasar kesukesan dalam berkomunikasi. Artinya, di dalam situasi 

formal prinsip kooperatif adalah aturan-aturan dasar yang dijalankan ketika mengucapkan dan 

menafsirkan ucapan (Black, 2011:50). Jadi, di dalam prinsip kooperatif petutur harus memberikan 

kontribusi percakapan seperti yang diminta atau diinginkan, bagaimana tahap dimana kontribusi itu 

diminta, dan sesuai dengan tujuan percakapan yang sudah diterima atau disepakati, maupun arah 

pembicaraan yang sedang dilakukan.  

Fenomena kebahasaan seperti wacana lisan atau verbal dalam acara diskusi di media televisi, 

terdapat dialog-dialog antar peserta diskusinya seringkali memunculkan bentuk pelanggaran prinsip 

kerja sama yang disengaja atau tidak disengaja dengan tujuan tertentu. Seperti pada acara diskusi di 

salah satu televisi swasta Trans7 yakni Indonesia Lawak Klub (ILK). Indonesia Lawak Klub (ILK) 

merupakan acara diskusi yang condong pada program lawak atau komedi yang disiarkan di stasiun 

televisi Trans7. Konsep acara ILK ini yakni mempertemukan para pelawak atau komedian Indonesia 

yang digabung dalam satu forum diskusi. Di dalam acara diskusi tersebut biasanya membahas sebuah 

topik yang sedang hangat dibicarakan atau tengah menjadi isu baru. Para komedian tersebut 

berkolaborasi dalam membahas atau membicarakan suatu permasalahan dengan memberikan solusi 

yang tujuannya untuk menghibur penonton maupun pemirsa dirumah. Acara ILK ini pertama kali 

ditayangkan pada 27 Oktober 2013, yang acaranya hadir setiap senin sampai dengan jumat pukul 

20:50 WIB. Semenjak acara ini hadir dan mendapat rating sebagai acara televisi yang ditunggu, maka 

acara ditambahkan tayang pada sabtu malam pukul 19:00 WIB. Seiring berubahnya jam tayang pada 

akhirnya mulai 14 April 2014 jam tayang menjadi pukul 20:45 dengan durasi menjadi 2 jam. 

mailto:nuuken90@gmail.com
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Program diskusi ILK yang memang acaranya bersifat komedi ini memunculkan tuturan-

tuturan yang bentuknya berupa lelucon. Setiap seluruh peserta diskusi memiliki bahan lelucon yang 

dilontarkan dan biasanya bersifat spontanitas. Tujuan dari hal itu yakni hanya untuk menimbulkan 

efek humor bagi para penontonnya, karena acara ILK ini bersifat menghibur. Acara ILK ini memiliki 

jargon “mengatasi masalah tanpa solusi”, jadi apa yang dibahas dalam diskusi itu tidak memberikan 

solusi yang diharapkan sesuai dengan permasalahan yang sedang dibicarakan. Jargon tersebut hanya 

berupa bentuk suatu gambaran humor yang mewakili acara diskusi ILK.  

Adanya fenomena gejala kebahasaan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut yaitu 

bagaimanakah bentuk pelanggaran prinsip kerja sama dan fungsi atau tujuan dari bentuk pelanggaran 

yang dilakukan dalam acara diskusi Indonesia Lawak Klub (ILK) episode 4 Juni 2014. Beradasarkan 

permasalahan tersebut tujuan penelitian ini untuk menunjukkan dan mendeskripsikan atau 

menjelaskan bentuk pelanggaran prinsip kerja sama dan tujuan dari bentuk pelanggaran tersebut. 

Diharapkan pula peneliti dapat menemukan atau mendeteksi tuturan para peserta diskusi yang 

mengandung pelanggaran prinsip kerja sama. 

Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode simak yang dilanjutkan dengan teknik catat. 

Metode simak memiliki teknik dasar yakni teknik sadap. Menurut Mahsun (2007:92) teknik sadap 

disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak, karena pada hakikatnya penyimakan diwujudkan 

dengan penyadapan. Penyadapan penggunaan bahasa secara lisan ini dimaksudkan peneliti 

memperhatikan dengan seksama tuturan atau percakapan yang sedang berlangsung serta 

menyadapnya. Jadi, peneliti menyimak secara keseluruhan tuturan para peserta diskusi ILK agar dapat 

menemukan fenomena kebahasaan yang terjadi. Setelah metode simak dan teknik sadap dilakukan 

langkah selanjutnya adalah dengan teknik catat. Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan 

ketika menerapkan metode simak (Mahsun, 2007:93). Fungsinya teknik catat ini untuk mencatat atau 

mentranskrip tuturan-tuturan dari proses menyimak, selanjutnya setelah data ditranskrip lalu data 

tersebut diidentifikasi apakah muncul bentuk pelanggaran prinsip kerja sama. Terkumpulnya data yang 

telah diidentifikasi, maka langkah selanjutnya yakni proses terkahir teknik analisis data. Analisis data 

merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasikan dan mengelompokkan data (Mahsun, 

2007:253). Jadi, data diklasifikasikan mana saja tuturan yang mengandung daya pelanggaran prinsip 

kerja sama, setelah itu data dikelompokkan berdasarkan masing-masing temuan data yang didapat. 

Selanjutnya, data dideskripsikan atau dijelaskan gejala kebahasaannya dengan detail berdasarkan 

bentuk pelanggaran maksim yang muncul beserta tujuan dari pelanggaran tuturannya.  

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari identifikasi dan analisis data ada tiga macam pelanggaran maksim kerjasama 

yang terjadi pada acara diskusi Indonesia Lawak Klub (ILK) episode 4 Juni 2014, dengan tema diskusi 

“Korupsi (kondisi rupiah sebagai solusi)”di stasiun televisi Trans7. Peserta diskusi episode tersebut 

yakni Denny “Alyas” Chandra (moderator atau pembawa acara), Komeng (komentator), Cak Lontong 

(penyampai data hasil survey), Kang Maman (notulen); peserta diskusi lain sebagai panelis antara lain 

Abdel, Dedi “Miing” Gumelar, Akbar, Vega Darwanti, Dedy Corbuzier, dan Narji. Pelanggaran 

tersebut yaitu pelanggaran maksim kuantitas, pelanggaran maksim relevansi, dan pelanggaran maksim 

cara. Adanya pelanggaran-pelanggaran maksim tersebut dimaksudkan untuk menciptakan suasana 

humor dalam diskusi, sehingga menimbulkan efek tawa. Berikut klasifikasi dari hasil identifikasi dan 

analisis data dalam tabel ditemukan terkait dengan pelanggaran prinsip kerjasama. 

Tabel 1. Temuan Data Penelitian Pelanggaran Prinsip Kerjasama  

No Gejala Kebahasaan Nomor Data 

1. Pelanggaran Maksim Kuantitas 4, 6, dan 8 

2. Pelanggaran Maksim Relevansi 1, 2, 5, 6, 7, dan 9 

3. Pelanggaran Maksim Cara 3, 10, dan 11 
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Tabel tersebut merupakan hasil dari identifikasi dan klasifikasi pengelompokkan data yang 

mengandung pelanggaran dari ketiga maksim prinsip kerjasama. Sebenarnya dalam prinsip kerjasama 

yang dikemukakan oleh Grice terdapat empat macam maksim, namun dari ketiga maksim yang sudah 

disebutkan sebelumnya tidak ditemukan gejala pelanggaran maksim kualitas dalam fenomena 

kebahasaan yang terjadi pada percakapan dari acara ILK tersebut. Terlihat pula di dalam tabel 

pelanggaran maksim relevansi paling dominan kemunculannya. 

Pelanggaran Maksim Kuantitas 

Pelanggaran maksim kuantitas terjadi apabila peserta tutur tidak memberikan kontribusi terhadap 

koherennya dalam percakapan. Selain itu, tidak memberikan kontribusi yang memadai dari para 

peserta tutur dalam suatu percakapan. Berikut beberapa percakapan yang termasuk dalam pelanggaran 

maksim kuantitas. 

(4) Konteks: diskusi mengenai keberlanjutan sebuah KPK dalam memberantas 

Korupsi. 

 Denny : “kita membicarakan masalah korupsi, begitu banyaknya yang namanya 

korupsi yang tidak henti-henti, sehingga nampaknya keberlanjutan sebuah 

KPK itu akan berlajut terus, karena ternyata sangat sulit sekali memberantas 

korupsi, tetapi saya ingin tahu terlebih dahulu pendapat dari bung Abdel?”  

 … 

 Abdel : “… Korupsi itu ada filosofinya terdari dari KO-RUP dan SI”. 

Cak Lontong dan Vega Dar: “KO-nya?” 

Abdel : “komisinya bisa dalam bentuk rupiah atau dolla”r. 

Cak Lontong: “RUP?” 

Abdel : “rupiah atau dollar sama aja yang penting komisi”. 

Cak Lontong: “MA?” 

Abdel : “matamu! Gak ada MA kali!” 

Komeng : “SI donk SI… gimane lo!” 

Cak Lontong: “SI?” 

  Abdel : “silahkan bayar pake dollar atau rupiah yang penting komisi. Akhirnya 

balik-balik aja kesitu aja”. 

Denny : “iya betul” 

  Abdel : “itu juga yang menyebabkan kita selalu… ada komisi dalam setiap sektor. 

Di DPR aja pembagiannya dengan komisi. Komisi 2, komisi 1, komisi 3. Jadi 

sebelum duduk disitu yang dipikirin komisi”. 

 Dari tuturan Abdel tersebut terlihat bahwa terdapat pelanggaran maksim kuantitas, karena 

jawaban itu terlalu berlebihan dan berbelit-belit. Hal itu disengaja dan dimaksudkan untuk 

memberikan efek humor atau tawa. Hal lain seperti mengeja istilah dari KORUPSI yang diteriakkan 

oleh peserta diskusi yang lainnya dan Abdel pun terpancing dengan menjawab pertanyaan sekenanya 

saja dan berputar-putar. Pemenggalan istilah korupsi yaitu KO dan RUP dijawab oleh Abdel hanya 

dengan memutar balikkan kalimat. Namun, pada intinya dari singkatan istilah korupsi tersebut yakni 

komisi dalam bentuk rupiah maupun dollar. Makna komisi dalam mata uang dengan komisi dalam 
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politik pada dasarnya berbeda. Jika istilah komisi di dalam mata uang adalah bentuk imbalan berupa 

uang yang dibayarkan, karena jasa atau hasil kerja keras seseorang. Berbeda dengan istilah komisi 

dalam dunia politik adalah sekelompok orang atau anggota yang ditunjuk dan diberi wewenang oleh 

suatu kepemerintahan untuk menjalankan fungsi dari tugas tertentu. Komisi pula merupakan suatu unit 

kerja utama di dalam DPR, akivitas yang berkaitan dengan fungsi-fungsi DPR dikerjakan dalam 

komisi. Wacana dari pembaca yang memiliki pengetahuan tentang hal itu yakni korupsi akan secara 

spontan tertawa, karena melihat atau mendengar plesetan istilah KORUPSI yang dilontarkan oleh 

Abdel. Tujuan dari penjabaran dari istilah tersebut hanya untuk memunculkan efek tawa dari penonton 

atau penikmat acara ILK.Hal lain yang masih berkaitan dengan istilah tersebut, seperti pada jawaban 

Abdel yang terlihat bahwa ia mengaitkan istilah komisi mata uang (imbalan) dengan kedudukan 

dewan dalam komisi di DPR dan ia pula memanfaatkan istilah tersebut untuk menimbulkan humor.  

Pelanggaran Maksim Relevansi 

Munculnya pelanggaran maksim relevansi akibat adanya seorang peserta tutur yang tidak memberikan 

kontribusi yang relevan dengan topik atau pertanyaan yang sedang dibicarakan, sehingga tidak 

menghasilkan tuturan yang kooperatif. Di dalam acara diskusi ILK cukup banyak tuturan-tuturan yang 

melanggar maksim relevansi, hal itu bertujuan untuk menciptakan efek humor. Berikut percakapan 

yang mengandung pelanggaran maksim relevansi. 

(5) Konteks: diskusi mengenai kotornya darah perihal hasil dari memakan korupsi. 

Denny : “Bu Vega, anda bisa membayangkan nggak kalau uang hasil dari korupsi itu 

ke anak-anak dipakai makan darahnya jadi kotor. kalau bapaknya korupsi 

anak-anaknya darahnya juga kotor itu, karena memakan korupsi, tapi kalau 

yang jadi masalah kalau anaknya koruptor, nah bapaknya kayak gimana 

nih?” 

Vega Dar : “darah biru donk, darah cumi-cumi maksudnya (sembari tertawa). Lho itu 

kan…” 

… 

Vega dar : “…Tapi saya tidak pernah menyuruh suami saya korupsi”. 

Narji : “kau tak marah suami mu dibilang knalpot kurung batang?” 

Vega dar : “gak, tapi ya emang bener sih dia (menunjuk ke Komeng). tapi suami saya 

orang kaya loh…” 

Denny : “iya saya tahu, tapi anda kan seharusnya anda tanya juga, anda sebagai 

suami istri juga nggak boleh juga makan gaji dari suaminya, kan anda harus 

tahu juga seperti apa suami anda harus ditanyakan”. 

… 

Vega dar : “tapi jangan lah kang, maksudnya kan aku pernah denger gitu yang ada 

yang bilang untuk para koruptor katanya hukumannya seberat-beratnya, 

dihukum seumur hidup, dihukum gantung, dihukum mati. … 

Akbar : “pak, pak ini kok jadi konsultasi pernikahan sih pak?” 

 Pada percakapan berikutnya Vega Dar masih saja berbicara atau bertutur tidak relevan dengan 

topik atau konteks yang sedang di diskusikan. Jawaban Vega Dar pula terlalu panjang lebar dan 

bertele-tele, sehingga membuat si pembawa acara atau Denny ini sempat menegaskan pertanyaan yang 

dilontarkan agar Vega Dar menjawab dengan apa yang diinginkan oleh Denny.Jelas sekali dari 

jawaban Vega Dar yang terakhir sangat tidak relevan dan keluar dari jalur topik yang sedang di 

diskusikan, karena yang dibahas mengenai bagaimana efek dari memakan hasil korupsi. Hal itu pula 

yang menimbulkan komentar dari peserta diskusi lain yaitu Akbar yang berkomentar “pak, pak ini 

kok jadi konsultasi pernikahan sih pak?”. Tuturan-tuturan dari data (5) jika diperhatikan memang 

tidak beraturan dan melenceng, tidak membantu moderator dan panelis yang lain dalam mendapatkan 

sebuah jawaban yang dapat meyakinkan atau dapat dikatakan bukan jawaban yang kooperatif.  
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Pelanggaran Maksim Cara 

 Terjadi pelanggaran maksim cara apabila peserta tutur memberikan tuturan yang tidak jelas 

dan mengandung ketaksaan atau ambigu. Selain itu, ada pula menimbulkan tuturan yang berlebihan 

atau panjang lebar yang seharusnya tidak dituturkan, dan memunculkan struktur tuturannya tidak 

teratur atau runtut, sehingga membuat peserta tutur lain bingung atau tidak jelas. Berikut beberapa 

percakapan yang terdapat pelanggaran maksim cara.  

(10) Konteks: perdebatan mengenai peribahasa yang dilontarkan oleh salah satu 

peserta diskusi. 

 … 

  Cak lontong: “lha iya, maling teriak maling lain dengar nggak?” 

  Denny : “ya nggak tau, peribahasa apa nanya sih?” 

Cak lontong : “peribahasa ini. Artinya apa, maling itu contohnya koruptor biar pun 

udah ketangkep koruptor yang lain pura-pura nggak berdosa aja, selama 

belum ketahuan. Berarti, nggak denger walaupun udah teriak-teriak. 

Kadang-kadang masih nggak ngaku aja. Maling teriak maling dengar 

nggak? Nggak bermasalah kan?” 

  … 

  Cak lontong: “musuh dalam selimut tak kelihatan gara-gara semut dipelupuk mata”. 

  Denny : “artinya jon??” 

  Cak lontong: “lucu nih” (sembari senyum dan menunjuk deny) 

  (penonton tertawa) 

Cak lontong: “musuh dalam selimut tak kelihatan gara-gara semut dipelupuk mata. Ini 

kan yang kasian gajah, jadi diseberang lautan dia”.  

  Denny : “musuh dalam selimut itu kan menyatukan dua peribahasa disatukan”. 

  Cak lontong: “o.. ndak. Dia menyatu sendiri kok”. 

  Komeng : “maksudnya bininye die musuhnye die pak, gitu..” 

  Akbar : “artinya apa udah gitu aja?” 

  Cak lontong: “lho emang ada artinya?” 

  Deny : “lho kamu ngeluarin peribahasa itu brarti ada artinya?” 

  Cak lontong: “harusnya kan?” 

  … 

 Dari percakapan yang panjang antara pembawa acara dan peserta diskusi yang 

memperdebatkan mengenai peribahasa yang diungkapkan oleh Cak Lontong terdapat pelanggaran 

maksim cara pada beberapa tuturannya. Pada dasarnya itu bukan berupa peribahasa, tetapi sebuah 

kalimat yang mengandung ‘plesetan’ dari suatu peribahasa, seperti yang dituturkan oleh Cak Lontong 

“Maling teriak maling lain dengar nggak?”, yang sempat membuat Denny salah paham atau salah 

menafsirkan dan Denny menanyakan tuturan kalimat itu apakah peribahasa atau pertanyaan. Cukup 

terlihat bahwa kalimat “Maling teriak maling lain dengar nggak?” merupakan tuturan yang tidak 

jelas dan menimbulkan ketaksaan, yang menghasilkan salah penafsiran pada penutur lainnya, karena 

Denny dan Cak Lontong tidak memiliki pengetahuan yang sama. Meskipun demikian, Cak Lontong 

tetap menjelaskan maksud dari kalimat yang ia tuturkan dengan cukup jelas, hingga pada akhirnya 

membuat Denny menyetujui dan membenarkan penjelasan dari Cak Lontong. 

Simpulan 

Wacana lisan atau verbal yang terjadi pada dialog ILK memang banyak memunculkan tuturan yang 

berbentuk humor, karena memang tujuan dari acara tersebut adalah hanya sebagai hiburan semata. 

Tuturan dalam dialog para peserta diskusinya cukup banyak mengandung pelanggaran prinsip 

kerjasama. Terlebih dominan pada pelanggaran maksim relevansi, karena tuturan antar peserta 

diskusinya seringkali tidak relevan atau melendeng dari permasalahan yang sedang diperbincangkan. 
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Wacana dari para pembaca yang memahami program acara tersebut akan merasa terhibur dengan 

semua tuturan dari para peserta diskusinya, karena memang tuturan yang dihasilkan hanya sebagai 

bentuk lelucon. Bentuk pelanggaran lainnya yakni pelanggaran maksim kuantitas dan maksim cara 

yang juga memiliki tujuan dari bentuk tuturannya hanya sebagai bahan tawa para penonton atau 

pemirsa. 
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